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ABSTRACT

An essential factor in the success of a sheep breeding business is the sheep's body condition. Sheep with a low
Body Condition Score (BCS) will make it difficult for the lamb to mate and fertilize due to lack of nutrition.
Sheep with a Body Condition Score (BCS) that is too high will also make it difficult for the sheep to reproduce
due to fat deposits in the reproductive tract. This study aims to determine the relationship between Body
Condition Score and the reproductive performance of sheep in Langkat Regency with Service Per Conception
(S/C). The material used was 50 sheep in Langkat Regency. The method used in this research is a case study,
namely by collecting primary and secondary data. The observed variables are Body Condition Score (BCS)
and Service per Conception (S/C). The study results show that the regression equation relates to Body
Condition Score (BCS) and Service Per Conception (S/C) Y=2.828-0.339X. (R2) 6.9%. (r) 0.263. In
conclusion, the relationship between Body Condition Score (BCS) and Service Per Conception (S/C) is
positive, with an R2 = 6.9%.

Keywords: Body Condition Score, Service per Conception, Sheep.

PENDAHULUAN

Ternak domba merupakan salah satu komoditi peternakan yang dapat dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan pangan, terutama protein hewani. Alasan ternak domba
ditingkatkan perannya adalah untuk mendukung upaya peningkatan ketahanan pangan baik
sebagai penyedia bahan pangan dan gizi maupun sebagai sumber pendapatan yang keduanya
berperan meningkatkan ketersedian dan aksebilitas pangan (Trantono, 2007). Untuk
mencapai program tersebut diperlukan suatu cara untuk meningkatan produksi dan
produktivitas ternak domba. Proses reproduksi yang berjalan normal akan diikuti oleh
produksi ternak yang baik pula. Semakin kemampuan reproduksi, maka semakin tinggi
kemampuan produktivitas ternak tersebut.

Pemanfaatan teknologi reproduksi dapat digunakan untuk merealisasikan
peningkatan produksi daging nasional. Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu cara
untuk memperbaiki mutu genetik, karena cara tersebut sangat efektif untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitas ternak domba. Untuk meningkatan populasi domba, program 1B
harus digalakan dengan tujuan mempercepat perbaikan mutu genetik ternak domba serta
meningkatkan kelahiran cempe. Ketersedian ternak domba yang ada di Indonesia masih
belum mampu untuk memenuhi kebutuhan daging nasional.

Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak domba merupakan faktor penting
dalam upaya peningkatan populasi domba di Indonesia. Saat ini mayoritas peternak domba
masih di dominasi oleh para peternak rakyat yang memiliki ciri permodalan yang sedikit,
adaptasi teknologi yang rendah serta pengetahuan mengenai ternak domba yang masih
rendah dan ditambah lagi pola pemeliharaan yang masih tradisional. Hal ini menyebabkan
upaya peningkatan populasi terkendala serta kualitas genetik ternak domba yang ada tidak
baik yang berakibat pada rendahnya nilai BCS (Body Condition score). Body Condition
Score (BCS) induk domba pada saat melahirkan sangat berkorelasi dengan reproduksi
selanjutnya (Engel, 2007).

Kabupaten Langkat merupakan daerah yang masyarakatnya banyak melakukan usaha
ternak domba untuk menambah pendapatan. Peternak menganggap usaha ternak hanya
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sebagai sampingan dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga. Untuk menunjang
implementasi pembangunan dan pengembangan peternakan khususnya domba dalam upaya
peningkatan produktivitas ternak domba secara maksimal diperlukan data dan informasi
yang obyektif, aktual dan memenuhi standar informasi. Untuk mengetahui potensi
reproduksi ternak Domba yang ada di Kabupaten Langkat, maka perlu dilakukan evaluasi
terhadap sifatsifat reproduksi dari domba. Pengamatan ini diperlukan guna mendapatkan
data tentang tingkat reproduktivitas dan efisiensi reproduksi domba ditinjau dari kondisi
tubuh induk ternak domba.

Body Condition Score (BCS) berhubungan dengan reproduksi ternak, seperti estrus,
kebuntingan, proses kelahiran serta kondisi anak domba. Bentuk serta ukuran tubuh induk,
usia, paritas dan keturunan juga memiliki pengaruh kuat terhadap sistem reproduksi.
Idealnya induk domba memiliki Body Condition Score (BCS) 3 (sedang) skala 1-5. Jika
induk domba mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, maka ternak
tersebut akan mengalami gangguan reproduksi serta berpotensi terkena penyakit
metabolisme. Namun jika induk domba memiliki bobot badan kurang dari ideal maka dapat
mengakibatkan terganggunya sistem reproduksi.

Body Condition Score (BCS) induk domba adalah tingkat kegemukan tubuh yang
dapat menggambarkan bobot hidup yang dikombinasikan dengan ukuran tubuh. Nilai BCS
merupakan hasil penilaian terhadap kondisi otot dan lemak pada bagian loin dan berguna
sebagai indikator untuk mengevaluasi perubahan status nutrisi induk ternak dari waktu ke
waktu (Mathias-Davis et al., 2011). Nilai BCS pada tiap induk domba sangat bervariasi
karena berbagai faktor antara lain umur, jenis kelamin dan manajemen pemeliharaan ternak.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menjaga kelestarian dan keberlangsungan
usaha ternak domba di Kabupaten Langkat. Upaya memelihara kondisi tubuh ideal sesuai
dengan status fisiologis dapat menggunakan BCS (Body Condition Score), yang merupakan
suatu metode untuk memberi skor kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan
perabaan. Penentuan BCS pada induk domba memiki beberapa keunggulan, yaitu mudah
untuk dipelajari, tidak memerlukan peralatan khusus, cukup akurat, murah dan sederhana.
BCS penting untuk diterapkan pada manajemen pemeliharaan pada peternakan domba di
Kabupaten Langkat karena cukup efektif dan efisien, terutama dalam program pembibitan
ternak.

TINJAUAN PUSTAKA
Ternak Domba

Ternak domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara
oleh masyarakat Indonesia terutama di daerah pedesaan pada umumnya berupa domba-
domba lokal. Domba lokal tersebut merupakan domba asli Indonesia yang mempunyai
tingkat adaptasi yang baik pada iklim tropis dan beranak sepanjang tahun. Domba lokal
memiliki ukuran yang relatif kecil, warna bulunya seragam, ekor kecil dan tidak terlalu
panjang. Jenis domba yang paling menonjol di Indonesia yaitu domba ekor tipis dan domba
ekor gemuk (Sudarmono dan Sugeng, 2003).

Domba yang kita kenal sekarang merupakan hasil domestikasi manusia yang
sejarahnya diturunkan dari 3 jenis domba liar, yaitu Mouflon (Ovis musimon) yang berasal
dari Eropa Selatan dan Asia, Argali (Ovis amon) berasal dari Asia Tenggara, Urial (Ovis
Vignei) yang berasal dari Asia (Sarwono, 2008 )

Taksonomi domestikasi domba menurut Ensminger (2002) adalah:

Kingdom : Animalia (hewan)

Phylum : Chordata (hewan bertulang belakang)

Class : Mammalia (hewan menyusui)
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Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku genap)

Family : Bovidae (memamah biak)

Genus : Ovis (domba)

Species : Ovis aries (domba yang didomestikasi)

Menurut Darmawan (2003) ternak domba mempunyai beberapa keuntungan dilihat
dari segi pemeliharaannya, yaitu cepat berkembangbiak, dapat beranak lebih dari satu ekor
dan dapat beranak dua kali dalam setahun, berjalan dengan jarak yang lebih dekat saat
digembalakan sehingga mudah dalam 5 pemberian pakan, pemakan rumput, kurang memilih
pakan yang diberikan dan kemampuan merasa tajam sehingga lebih mudah dalam
pemeliharaan, sumber pupuk kandang dan sebagai sumber keuangan untuk membeli
keperluan peternak atau memenuhi kebutuhan rumah tangga yang mendadak.

Domba lokal mempunyai posisi yang strategis di masyarakat karena mempunyai
fungsi ekonomis, sosisial dan budaya, merupakan sumber genetik yang khas untuk
digunakan dalam perbaikan bangsa domba lokal maupun dengan domba impor (Sumantri et
al., 2007). Domba Indonesia umumnya berekor tipis (thin-tailed), namun ada pula yang
berekor gemuk (fat-tailed) seperti domba Donggala dan domba-domba yang 6 berada di
daerah Jawa Timur (Sodig dan Abidin, 2002). Menurut Mulyaningsih (2006) domba di
Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok yaitu; Domba Ekor Tipis (javanesa thin tailed),
Domba Priangan (pringan of west java) dikenal juga dengan Domba Garut, dan Domba Ekor
Gemuk (javanesa fat tailed).

Domba sumatera pada umumnya sangat produktif dan dapat beranak sepanjang
tahun. Domba lokal sumatera dapat beranak 1.82 ekor dalam setahun dan dapat
memproduksi anak sapihan 2.2 ekor pertahun dengan bobot sapih 21 kg per 22 kg bobot
induk. Akan tetapi pada umumnya domba sumatera ini relatif kecil dan tidak memenuhi
persyaratan bobot badan ekspor yakni diatas 35 kg. Dari proses persilangan dengan domba
St. croix Bobot lahir maupun bobot sapih anak domba hasil persilangan lebih tinggi dari
anak domba lokal sumatera. Keunggulan dari penampilan anak hasil persilangan tampak
bahwa anak mortalitas pra sapih dan jarak beranak relatif lebih rendah dari anak domba
murni baik lokal Sumatera maupun (yang berasal dari Amerika Tengah) diharapkan
terbentuk bangsa domba bertipe bulu yang memenuhi prsyaratan eksport dan dapat
beradaptasi terhadap lingkungan (Mulyono dan Sarwono, 2004).

Body Condition Score (BCS)

BCS merupakan suatu cara dalam penilaian secara subyektif melalui tenik
penglihatan (inspeksi) dan perabaan (palpasi) untuk menduga cadangan lemak tubuh sapi
(Edmonson et al, 1989). Penilaian BCS sering dimanfaatkan dalam pendugaan lemak tubuh
yang digunakan baik pada peternakan komersial maupun penelitian (Otto et al, 1991). BCS
juga dijadikan sebagai alat untuk menjelaskan status nutrisi ternak sapi potong.

BCS memiliki hubungan dengan reproduksi ternak, seperti kesuburan, kebuntingan,
proses kelahiran, laktasi, semua akan mempengaruhi sistem reproduksi. Berbagai kelompok
hewan bentuk tubuh (ukuran), usia, jenis kelamin dan keturunan juga akan memiliki
pengaruh yang kuat pada sistem reproduksi, apabila ternak mempunyai bobot badan yang
melebihi bobot badan ideal, ternak tersebut akan mengalami gangguan reproduksi dan
penyakit metabolisme, sebaliknya apabila ternak memiliki bobot badan kurang dari ideal
akan berdampak pada sistem reproduksi (Budiawan et al. 2015).

BCS perlu diketahui untuk peternakan sapi potong rakyat dalam menambah jumlah
populasi ternak. Karena hal tersebut seringkali dikesampingkan dalam manajemen
pemeliharaan, reproduksi dan memilih indukan sapi potong yang bagus. BCS digunakan
untu mengevaluasi manajemen pemberian pakan, menilai kondisi kesehatan ternak dan
memperbaiki kondisi ternak pada waktu manajemen ternak yang rutin. Susilorini et al
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(2007) menyatakan bahwa BCS telah terbukti menjadi alat praktis yang penting dalam
menilai kondisi tubuh ternak karena BCS adalah indikator sederhana terbaik dalam
pendugaan cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh ternak dalam priode
apapun.

Menurut Gafar, 2007, Body condition score adalah petunjuk untuk memberikan nilai
tentangkondisi  tubuh ternak yang dipeliharabaik secara visual maupun pada
perabaantimbunan lemak dan tulang. Dengan melihat skor kondisi maka dapat diketahuibaik
buruknya manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan oleh peternak.Diagram penilaian
BCS menggunakan angka skor 1 sampai 5. BCS (1= sangatkurus, 2= kurus, 3= sedang, 4=
gemuk, 5= sangat gemuk). (Gafar, 2007).

Susilorini, Sawitri dan Muharlien (2007), mengemukakan BCS digunakan untuk
mengevaluasi manajemen pemberian pakan, menilai status kesehatan individu ternak dan
membangun kondisi ternak pada waktu manajemen ternak yang rutin. BCS telah terbukti
menjadi alat praktis yang penting dalam menilai kondisi tubuh ternak karena BCS adalah
indikator sederhana terbaik dari cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh
ternak dalam periode apapun.

Service per Conception (S/C)

Service per conception (S/C) adalah jumlah pelayanan inseminasi yang dibutuhkan
oleh seekor betina sampai terjadi kebuntingan. Dalam perhitungan ini betina steril tidak ikut
diperhitungkan dengan semen tidak berasal dari pejantan yang berbeda-beda. Service per
conception (S/C) atau jumlah perkawinan per kebuntingan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi salah satu efisiensi reproduksi. Nilai S/C yang normal antara 1,6-2. Makin
rendah nilai tersebut makin tinggi kesuburan ternak induk (Toelihere,1981). Nilai S/C
mendekati kebenaran apabila semen berasal dari pejantan yang fertilitasnya tinggi. Hal ini
kurang berarti dalam perbandingan tingkat kesuburan sapi apabila digunakan semen yang
berasal dari sejumlah pejantan yang beraneka ragam fertilitasnya (Salisbury dan Vandemark.
1985).

Untuk mendapatkan suatu keberhasilan perkawinan ternak (Service Per Conception)
yaitu persentase kebuntingan yang tinggi dapat digunakan pedoman saat perkawinan yang
tepat pada sapi sebagi berikut:

Tabel 1. Waktu Perkawinan Yang Tepat.

Waktu Birahi Dikawinkan Yang Tepat | Terlamba Dikawinkan
Pagi Hari Harus hari ini Esok pagi
Siang Hari Malam hari Besok setelah siang
Sore/Malam Hari Esok pagi sampai siang Esok malam hari

hari

Djanur (1985) mengemukakan bahwa keberhasilan S/C tergantung pada tingkat
kesuburan ternak jantan maupun betina, waktu inseminasi, dan teknik inseminasi yang
digunakan. Kegagalan inseminasi buatan dapat juga akibat dari pembuahan dini dan
kematian embrio. Kegagalan pembuahan dini disebabkan oleh kelainan anatomi saluran
reproduksi, kelainan ovulasil, sel telur yang abnormal, sel mani yang abnormal, dan
kesalahan pengelolahan reproduksi. Hardjoprajonto (1995) menambahkan faktor yang
mempengaruhi kematian embrio dini disebabkan oleh kelainan genetik, penyakit, lingkungan
dalam saluran reproduksi yang tidak serasi dan adanya gangguan hormonal.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian Kuantatif deskriptif yaitu peneliti yang
menggambarkan kondisi variabel yang diperoleh pelaku usaha peternakan domba. Ruang
lingkup penelitian ini berada di Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung kepada peternak dengan
menggunakan kuesioner yang telah dibuat terlebih dahulu. Lokasi penelitian diambil secara
purposif (sengaja) dengan pertimbangan bahwa salah satu daerah yang memiliki potensi
yang besar dalam upaya pengembangan usaha peternakan domba.

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah peternak domba yang
berkaitan dengan seluruh data dan studi lapangan yang didapat yaitu Body Conditon Score,
dan service per conception ternak domba. Rancangan penelitian dilakukan dengan
melakukan pengamatan (observasi) untuk mempelajari kesulitan yang muncul. Hasil
observasi kemudian dibuat skenario-skenario yang mendukung dan membuat alur masalah.
Tahap kedua adalah tahap analisis data. Tahap ketiga adalah interpretasi data dengan
menginterpretasikan hasil nilai-nilai prediksi setiap variabel dan membandingkannya
dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Iterpretasi dapat membuktikan teori,
menentang teori dan mengembngkan teori baru sebagai acuan atas hasil penelitian. Tahap
selanjutnya adalah menarik kesimpulan, dimana tahap ini menyimpulkan hasil yang dicapai
dan merekomendasikan kepada pihak-pihak terkait.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama pada bulan November 2022 sampai Januari
2023 di Kabupaten Langkat, dengan alasan daerah tersebut merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi yang besar dalam upaya pengembangan usaha peternakan domba.
Persyaratan responden adalah para peternak domba di daerah penelitian. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dengan unit analisis peternak yang memelihara ternak
domba.

Parameter Operasional Variabel

Parameter penelitian yang diamati adalah: Body Conditon Score, service per
conception serta hubungan antara Body Conditon Score dengan service per conception.
Body Condition Score (BCS)

Menurut Wildman et al. (1982) Penilaian BCS ini dilakukan dengan cara
pengamatan dan perabaan terhadap deposit lemak pada bagian tubuh ternak, yaitu pada
bagian punggung dan seperempat bagian belakang, seperti pada bagian processus spinosus,
processus spinosus ke processus transversus, processus transversus, legok lapar, tuber coxae
(hooks), antara tuber coxae dan tuber ischiadicus (pins), antara tuber coxae kanan dan Kiri,
dan pangkal ekor ke tuber ischiadicus. Domba memiliki skor 1 sangat kurus, skor 2 kurus,
skor 3 sedang, skor 4 gemuk dan skor 5 sangat gemuk.

Service Per Conception

Service per Conception adalah jumlah perkawinan atau inseminasi hingga diperoleh
kebuntingan. Semakin rendah Service per Conception menyebabkan semakin tinggi
kesuburan ternak betina tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak domba yang ada di Kabupaten
Langkat. Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan secara sensus. Metode sensus
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dikenal juga sebagai metode pencacahan lengkap, yakni semua individu yang ada didalam
populasi diselidiki atau diwawancarai sebagai responden (Wirartha, 2006).

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan domba
di Kabupaten Langkat.
2. Kuisioner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket atau
daftar pertanyaan kepada peternak domba serta berkomunikasi langsung dengan
responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan untuk data
primer diambil menggunakan metode purposive sampling. Untuk data skunder diproleh dari
berbagai lembaga atau badan instansi terkait. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier sederhana dan analisis korelasi dengan bantuan program SPSS 16.0. Analisis korelasi
untuk mengetahui kerataan antara Body Condition Score (BCS) dengan angka kawin
perkebuntingan dan produksi susumenggunakan rumus koefisien korelasi menurut Supranto
(1986).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Body Condition Score (BCS)

Cadangan energi tubuh dapat dinilai dengan metode penilaian visual yang
dikenal sebagai Body Condition Score (BCS) atau skor kondisi tubuh. Skor relatif yang
didapatkan dari penilaian BCS membantu peternak dalam memperoleh gambaran
mengenai tingkat cadangan otot dan lemak tubuh dari setiap ekor ternak domba dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil penelitian berdasarkan jumlah Body Condition Score (BCS)
induk domba di Kabupaten Langkat.

BCS Jumlah Persentase (%)
1 6 7,59
2 41 51,90
3 32 40,51

sumber : data terolah (2023)

Berdasarkan Tabel 2 diatas Data hasil penelitian Body Condition Score (BCS)
induk domba di Kabupaten Langkat dengan nilai tertinggi pertama terdapat pada Body
Condition Score (BCS) 2 dengan persentase 51,90%, kedua pada Body Condition
Score (BCS) 3 dengan persentase 40,51%, sedangkan skor terendah terdapat pada nilai
Body Condition Score (BCS) 1 dengan persentase 7,59%. Skor kondisi tubuh terlalu
rendah (<2,00) cenderung akan menimbulkan keadaan yang menyebabkan hipofungsi
ovaria, dimana ovaria akan mengecil, permukaan halus (tanpa folikel/ corpus luteum)
serta uterus tidak bertalus dengan konsistensi lembek. Ternak dengan kondisi tubuh
sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya
tingkat reproduksi. Lemak adalah cadangan energi yang disimpan dalam tubuh ternak
yang berasal dari nutrien dalam pakan. Pada domba muda, kekurangan konsumsi energi
akan menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi yang terlambat (Santosa, 2012).
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4.1.3. Service Per Conception (S/C)

Service Per Conception (S/C) adalah angka yang menunjukan jumlah inseminasi
untuk menghasilkan angka kebuntingan dari sejumlah pelayanan inseminasi yang
dibutuhkan oleh seekor ternak betina sampai terjadi kebuntingan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil penelitian berdasarkan jumlah Service Per Conception (S/C)
induk domba di Kabupaten Langkat.

S/IC Jumlah Persentase (%)
1 20 25,32
2 39 49,37
3 17 21,52
4 3 3,80

Sumber : data terolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa nilai Service Per Conception (S/C)
induk domba di Kabupaten Langkat dengan nilai Service Per Conception (S/C) 1 dengan
persentase 25,32%, pada Service Per Conception (S/C) 2 dengan persentase 49,37%,
pada Service Per Conception (S/C) 3 dengan persentase 21,52% dan untuk Service Per
Conception (S/C) 4 sebesar 3,80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Service
Per Conception (S/C) adalah 2,04, yang berarti bahwa induk domba di Kabupaten Langkat
memerlukan lebih dari 2 (dua) kali perkawinan untuk satu kebuntingan. Nilai Service Per
Conception (S/C) induk domba di Kabupaten Langkat sudah baik karena lebih dari angka
ideal, menurut Nuryadi dan Wahjuningsih, (2011) bahwa kisaran ideal nilai S/C adalah 1,6-
2,0. Service Per Conception (S/C) dalam penelitian ini diukur berdasarkan perkawinan
dengan Inseminasi Buatan (1B).

Hubungan Body Condition Score (BCS) dengan Service Per Conception (S/C).

Service Per Conception (S/C) adalah angka yang mununjukkan berapa kali
perkawinan atau inseminasi buatan yang dibutuhkan oleh ternak sampai
menghasilkan kebuntingan. Ternak yang kondisi tubuhnya sangat kurus memiliki
cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat
reproduksi domba. Body Condition Score (BCS) induk domba di lokasi
penelitian dikelompokkan berdasarkan nilai Body Condition Score (BCS) yang
menggunakan skala 1-5 namun yang didapat di lokasi nilai Body Condition Score
(BCS) 1-3 (ada tiga kelompok Body Condition Score (BCS), yaitu 1, 2 dan 3.
Berikut ini nilai rataan Service Per Conception (S/C) pada kelompok Body
Condition Score (BCS) selama penelitian terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Service Per Conception ( S/C) pada berbagai kelompok Body
Condition Score (BCS).

BCS
1 2 3
(n=16) (n=41) (n=32)
S/IC 2,3+1,03 2,20+0,71 1,78+0,79

Sumber : data terolah (2023).
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Nilai Service Per Conception (S/C) pada Body Condition Score (BCS) 1 sebesar
2,3; Body Condition Score (BCS) 2 sebesar 2,20; dan Body Condition Score (BCS) 3
sebesar 1,78. Masing-masing kelompok Body Condition Score (BCS) memiliki nilai
Service Per Conception (S/C) yang berbeda. Nilai Service Per Conception (S/C) kisaran
2,04 menunjukan bahwa kesuburan induk sangat baik, karena saat domba diinseminasi
tepat dengan waktu tanda-tanda berahi sehingga dilakukan Inseminasi sampai dua kali
saja. Semen yang digunakan oleh petugas inseminator yaitu semen untuk bibit domba.
Inseminator di lokasi penelitian hanya mau menginseminasi domba yang memiliki
tanda-tanda berahi yang jelas dan laporan peternak ke petugas. Menurut Budiawan et
all., (2011) menyatakan angka yang sangat baik untuk nilai Service Per Conception
(S/C) berkisar 1,5-2,0. Jadi dalam penelitian ini untuk nilai Service Per Conception S/C
masih normal.

Hubungan antara Body Condition Score (BCS) (X) dengan Service Per
Conception (S/C) (Y) memiliki persamaan regresi Y=2,828-0,339X. Artinya dengan
bertambahnya Body Condition Score (BCS) 1 poin maka nilai Service Per Conception
(S/C) turun sebesar 0,339%. Nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 6,9% artinya
nilai tersebut menunjukkan bahwa Body Condition Score (BCS) memberikan konstribusi
6,9% terhadap nilai Service Per Conception (S/C) atau nilai Service Per Conception
(S/C) hanya 6,9% yang dipengaruhi oleh Body Condition Score (BCS) dan 93,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai (r) koefisien korelasi sebesar 0,358. Faktor lain yang
mempengaruhi nilai Service Per Conception (S/C) antara lain yaitu : (1) kualitas semen
di tingkat peternak, (2) Kondisi resepien yang tidak baik karena faktor genetik atau
faktor fisiologis dan kurang pakan, (3) deteksi berahi yang tidak tepat dan kelalaian
peternak, (4) keterampilan  inseminator  (lhsan, 2010). Umumnya yang
mempengaruhi kesuburan betina atau gangguan reproduksi pada ternak disebabkan
oleh faktor genetik, menejemen pengelolaan (pakan) dan faktor lingkungan.

KESIMPULAN

Hubungan Body Condition Score (BCS) induk domba memiliki korelasi yang
baik terhadap Service Per Conception (S/C) dengan nilai rata-rata S/C 2,0, dan nilai
tersebut merupakan nilai yang ideal.
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